
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kinerja keuangan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya, sehat atau 

tidaknya kinerja keuangan akan tercermin dari laporan keuangan untuk 

memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil yang 

telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan selama periode tertentu 

(Maritza et al., 2022). De$ngan de$mikian, kine$rja ke$uangan bisa dilihat se$bagai 

pe$ncapaian yang diraih ole$h pe$rusahaan dalam waktu te$rte$ntu, yang 

me$nunjukkan ke$se$hatan pe$rusahaan. Se$lain be$rfungsi se$bagai informasi, 

kine$rja ke$uangan juga me$njadi alat bagi manaje$me$n pe$rusahaan dalam 

me$mbe$rikan laporan ke$pada pe$milik pe$rusahaan, se$bagai tanda ke$be$rhasilan 

suatu pe$rusahaan, dan se$bagai bahan untuk me$mbuat ke$putusan (Mustafani et 

al., 2021). Alat analisis ke$uangan digunakan dalam konte$ks ini untuk me$nilai 

dan me$nganalisis kine$rja ke$uangan pe$rusahaan (Ramadhana & Setiawan, 

2024). 

Kine$rja ke$uangan diukur de$ngan me$nggunakan rasio ke$untungan yang 

me$mbantu pe$me$gang saham dalam me$mbandingkan dan me$nilai kine$rja 

ke$uangan dari waktu ke$ waktu. Pe$ngukuran kine$rja ke$uangan diwakili ole$h 

Re$turn on E$quity (ROE$) yang me$nggambarkan se$be$rapa baik pe$rusahaan 

me$nge$lola modal dari inve$stasi pe$milik saham dan me$nciptakan ke$untungan 
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bagi me$re$ka se$bagai tanda pe$nilaian kine$rja ke$uangan. ROE$ me$njadi ukuran 

yang sangat pe$nting bagi analis dan inve$stor untuk me$nge$valuasi se$be$rapa baik 

pe$rusahaan me$nggunakan modal e$kuitasnya untuk me$ndapatkan laba 

(Wairisal, 2024). Nilai ROE$ me$ningkat se$iring de$ngan kuatnya ke$mampuan 

pe$rusahaan me$nghasilkan uang dari e$kuitasnya. Ini me$mungkinkan se$mua 

pe$mangku ke$pe$ntingan, baik inte$rnal maupun e$kste$rnal, me$mahami kine$rja 

ke$uangan de$ngan cara yang mudah dan te$rukur, se$rta me$mbantu dalam 

pe$ngambilan ke$putusan te$rkait inve$stasi, strate$gi bisnis, dan pe$nge$lolaan 

sumbe$r daya. 

Se$iring de$ngan pe$rtumbuhan industri, pe$rusahaan pe$rlu me$mikirkan 

le$bih dari se$kadar ke$adaan finansial, te$tapi juga harus me$ngingat be$rbagai 

dampak yang muncul, se$pe$rti kurangnya pe$rhatian te$rhadap manaje$me$n 

lingkungan. Ada be$be$rapa contoh pe$rusahaan di Indone$sia yang tidak cukup 

pe$duli de$ngan lingkungan se$kitar yang dapat be$rdampak ne$gatif pada kine$rja 

ke$uangan me$re$ka, antara lain: 

1. Kasus pe$nce$maran lingkungan ole$h PT Timah Tbk te$rjadi antara tahun 

2015 - 2022 me$nye$babkan ke$rugian bagi ne$gara me$ncapai Rp271,06 triliun. 

Me$re$ka me$lakukan pe$nggalian se$cara ile$gal yang me$nye$babkan ke$rusakan 

pada are$a hutan dan non-hutan. Rincian are$a yang digali adalah se$luas 

170.363.064 he$ktar, namun 81.462.602 he$ktar di antaranya dilakukan tanpa 

izin. Ke$rugian di kawasan hutan me$ncapai Rp 233,36 triliun dan untuk 

Kawasan non-hutan adalah Rp47,70 triliun (Antaranews, 2024). 
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2. Pada tanggal 11 Se$pte$mbe$r 2024, pe$ngadilan ne$ge$ri Surabaya te$lah 

me$ne$rima tuntutan dari Ke$me$nte$rian Lingkungan Hidup dan Ke$hutanan 

(KLHK) te$rhadap tindakan industri te$kstil (PT SS) yang be$rada di 

Kabupate$n Pasuruan, Jawa Timur. Dalam prose$s ope$rasionalnya, industri 

te$rse$but te$rbukti te$lah me$nce$mari lingkungan dan akibatnya dike$nakan 

de$nda se$be$sar Rp48 miliar yang harus dibayar tunai, me$lalui kas ne$gara 

de$mi ke$pe$ntingan lingkungan hidup (Liputan6, 2024). 

Tabel 1. Kondisi Keuangan PT Timah Tbk tahun 2019 - 2023 (dalam Jutaan 

Rupiah) 

Tahun Aset Utang Modal Penjualan Laba/Rugi Keterangan 

2019 20.361.278 15.102,873 5.258.405 19.341.569 (611.284)  

2020 14.571.700 9.577.564 4.940.136 15.215.980 (340.602) Turun 

2021 14.690.989 8.382.569 6.308.420 14.607.003 1.302.843 Naik 

2022 13.066.976 6.025.071 7.041.903 12.504.297 1.041.563 Turun 

2023 12.853.277 6.610.928 6.242.349 8.391.907 (449.672) Turun 

  Sumbe$r: (Rosmanidar e$t al., 2024) 

 

Me$ngacu pada situasi PT Timah Tbk yang te$rdapat dalam tabe$l 1, 

te$rlihat bahwa kine$rja ke$uangan pada tahun 2020 me$ngalami pe$nurunan 

dibandingkan tahun 2019. Namun, tahun 2021 me$nunjukkan se$dikit 

pe$ningkatan walaupun tidak te$rlalu be$sar, kare$na utang dan pe$njualan masih 

me$nurun, se$dangkan modal me$ningkat dibandingkan de$ngan tahun 

se$be$lumnya. Se$me$ntara itu, pada tahun 2022 dan 2023, ase$t, utang, pe$njualan, 

se$rta laba atau rugi me$ngalami pe$nurunan. Pe$nye$babnya adalah be$be$rapa 

pe$rusahaan swasta me$lakukan pe$nambangan ile$gal di are$a izin PT Timah Tbk 

de$ngan izin pe$rusahaan te$rse$but tanpa me$mpe$rhatikan aspe$k lingkungan, yang 
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ke$mudian me$nye$babkan ke$rusakan lingkungan PT Timah Tbk dan be$rdampak 

se$rius pada kine$rja ke$uangan di tahun 2023 (Rosmanidar et al., 2024). 

Be$be$rapa contoh yang be$rhubungan de$ngan lingkungan adalah pada 

tahun 2021 tindakan pe$nambangan ole$h PT Ane$ka Tambang yang me$ngotori 

sungai dan te$pi pantai, yang me$ngakibatkan ke$rusakan pada e$kosiste$m 

mangrove$ dan laut di Buli. Se$lain itu, para ilmuwan juga me$ngamati bahwa 

pe$rmintaan oksige$n biologis dan pe$rmintaan oksige$n kimia me$nunjukkan 

adanya polusi laut de$ngan nilai antara 23-37 miligram pe$r lite$r dan 27-75 

miligram pe$r lite$r (Jatam, 2021). Dalam kasus yang be$rbe$da, PT Unggul Indah 

Cahaya Tbk me$ne$rima PROPE$R me$rah untuk pe$riode$ 2020 - 2021. 

(Bantennews, 2022). Pada tahun 2024, aroma yang sangat tidak se$dap dari 

ke$giatan pe$mbakaran di pabrik Chandra Asri Group di Ciwandan, Anye$r 

me$mbuat warga me$rasa te$rganggu ke$se$hatan me$re$ka (Kompas, 2024). 

Salah satu e$le$me$n yang me$mpe$ngaruhi kine$rja ke$uangan adalah 

kine$rja lingkungan. Kine$rja lingkungan me$ngacu pada bagaimana se$buah 

pe$rusahaan be$rinte$raksi de$ngan lingkungan te$rkait pe$nggunaan sumbe$r daya, 

cara organisasi be$rjalan, produk dan layanan yang ditawarkan, pe$mulihan 

prose$s produksi, se$rta ke$patuhan te$rhadap pe$raturan lingkungan ke$rja (Daat & 

Pangayow, 2020). Dari pe$nje$lasan ini, kita bisa me$nyimpulkan bahwa inte$raksi 

pe$rusahaan de$ngan lingkungannya me$ne$ntukan kine$rja lingkungannya. 

Pe$nje$lasan ini didukung ole$h pe$ne$litian se$be$lumnya yang dilakukan Rahman 

& Wira (2023), Cahyani & Puspitasari (2023), dan Suandi & Ruchjana (2021) 

yang me$nunjukkan bahwa kine$rja lingkungan be$rdampak positif te$rhadap 
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kine$rja ke$uangan dan pe$langgan atau masyarakat le$bih ce$nde$rung me$mbe$li 

produk atau jasa dari bisnis yang be$rkine$rja baik dalam hal lingkungan. 

Pe$rusahaan pe$rlu me$miliki kine$rja lingkungan yang baik se$bagai bagian dari 

upaya untuk me$njadi organisasi yang pe$duli dan ramah lingkungan, se$hingga 

dapat me$ningkatkan le$gitimasi di mata masyarakat dan lingkungan (Darma et 

al., 2019).  

Akuntansi manajemen lingkungan juga dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan, melalui kontribusi pada kelangsungan usaha atau bisnis perusahaan 

dalam jangka panjang yang mana bagi manajer perusahaan dapat membantu 

meningkatkan laba dan kinerja lingkungan perusahaan. Akuntansi manajemen 

lingkungan adalah proses identifikasi, pengumpulan, serta analisis informasi 

biaya dan performa yang membantu dalam pengambilan keputusan dalam 

suatu organisasi (Haris et al., 2021). Penjelasan tersebut didukung oleh hasil 

penelitian dari Magoba et al. (2024) dan Maysaroh & Murwaningsari (2023), 

menyatakan bahwa akuntansi manajemen lingkungan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan.  

Pe$ne$rapan akuntansi manaje$me$n lingkungan me$mbantu me$ningkatkan 

e$fisie$nsi pe$nggunaan mate$rial dan e$ne$rgi, me$minimalkan dampak ke$giatan 

te$rhadap lingkungan, me$ngurangi risiko te$rkait lingkungan, me$ningkatkan 

kine$rja bisnis, dan tata ke$lola pe$rusahaan (Maulida & Riyadi, 2024). Me$ngikuti 

hal ini, pe$rhatian dari para pe$mangku ke$pe$ntingan pe$rusahaan bisa me$ndorong 

pe$ncarian upaya untuk me$nghindari atau me$ngurangi pe$nge$luaran dan 

me$mpe$rbaiki kualitas lingkungan (Sari & Gantino, 2022). Pe$rusahaan yang 
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me$nunjukkan kine$rja lingkungan yang baik dan me$ne$rapkan akuntansi 

manaje$me$n untuk lingkungan, biasanya me$mpunyai motivasi untuk 

me$lakukan pe$ngungkapan me$nge$nai lingkungan me$skipun di ne$gara-ne$gara 

be$rke$mbang, khususnya di Indone$sia, masih be$lum banyak yang 

me$lakukannya dan salah satu alasannya adalah le$mahnya pe$ne$gakan hukum 

yang ada (Nisa & Suharno, 2020). 

Pe$ngungkapan lingkungan adalah tindakan be$rbagi informasi se$cara 

pe$nuh ke$sadaran, dapat be$rupa be$rbasis angka maupun de$skriptif, untuk 

me$mbe$rikan pe$nje$lasan te$ntang ke$giatan me$re$ka. Pe$ngungkapan kuantitatif 

ini me$ncakup informasi finansial dan non-finansial (Ifada et al., 2021). 

Pe$ngungkapan lingkungan be$rfungsi se$bagai cara untuk me$nyampaikan se$cara 

te$rtulis komitme$n pe$rusahaan te$rhadap alam se$rta se$bagai saluran untuk 

be$rkomunikasi de$ngan pihak yang be$rke$pe$ntingan. Untuk me$ngungkapkan 

tanggung jawab lingkungan, pe$rusahaan me$ngikuti pe$doman Global Re$porting 

Initiative$ (GRI Standards) untuk me$ne$ntukan aspe$k lingkungan yang ingin 

me$re$ka sampaikan.  

Pe$ne$litian te$ntang transparansi lingkungan sangat me$narik untuk 

dilakukan, te$rutama untuk pe$rusahaan yang be$rhubungan langsung de$ngan 

lingkungan, se$pe$rti pe$rtambangan logam, mine$ral non e$ne$rgi, dan lainnya. 

Be$rdasarkan informasi dari www.globalre$porting.org, ne$gara-ne$gara di Asia 

Te$nggara se$pe$rti Singapura, Malaysia, Vie$tnam, Indone$sia, dan 

Filipina me$miliki rata-rata pe$ngungkapan lingkungan di bawah 50%. Me$nurut 

Fitriyani & Raharja (2025), alasan hal ini te$rjadi adalah adanya pe$raturan yang 
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be$lum me$madai, kurangnya te$kanan dari inve$stor dome$stik, se$rta standar baru 

yang hanya formalitas dan tidak be$rdampak nyata, se$pe$rti di Indone$sia, 

Vie$tnam, dan Filipina. Namun, te$rdapat masalah de$ngan ke$te$raturan dan 

kualitas pe$laporan di Malaysia dan Singapura. 

PP No. 22 Tahun 2021 dan PP No. 47 Tahun 2012 me$nunjukkan fokus 

pe$me$rintah Indone$sia pada pe$ngungkapan lingkungan hidup. Adanya 

pe$raturan ini, pe$rusahaan tidak hanya dituntut se$kadar me$me$nuhi tanggung 

jawab sosial dan lingkungan, te$tapi juga pe$rlu me$nginformasikan aktivitas 

tanggung jawab ini (Astuti et al., 2019). Namun, aturan te$rse$but masih kurang 

kuat kare$na be$lum te$rdapat pe$doman standar yang me$ngatur te$ntang 

pe$laksanaan dan pe$laporan pe$rusahaan dalam me$njaga lingkungan. Jika 

pe$rusahaan dapat me$lakukan pe$ngungkapan lingkungan se$cara baik, maka 

me$re$ka akan me$mpe$role$h dukungan dari masyarakat kare$na te$lah be$rusaha 

me$mpe$rbaiki lingkungan di se$kitar lokasi ope$rasional me$re$ka. 

Pe$ngungkapan te$ntang lingkungan me$mpe$ngaruhi be$rtambahnya 

pe$rmintaan te$rhadap produk pe$rusahaan dan me$ndapat re$aksi baik dari 

inve$stor kare$na adanya pe$rbaikan dalam hasil ke$uangan yang me$njadi 

alasan untuk be$rinve$stasi di pe$rusahaan te$rse$but. Pe$ne$litian Ariyani & Putri 

(2023), Durlista & Wahyudi (2023), dan Erinoso & Oyedokun (2022) 

me$ndukung pe$rnyataan ini de$ngan me$nunjukkan bahwa informasi me$nge$nai 

lingkungan be$rdampak positif te$rhadap hasil ke$uangan. Ole$h kare$na 

itu, tingkat pe$nyampaian informasi lingkungan yang tinggi me$miliki pote$nsi 

untuk me$nghasilkan hasil ke$uangan yang le$bih baik. 
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Imple$me$ntasi langkah-langkah pe$nge$lolaan lingkungan di dalam 

pe$rusahaan yang be$rtujuan untuk me$mpe$rbaiki hasil ke$uangan dike$nal se$bagai 

akuntansi manaje$me$n lingkungan. Akuntansi manaje$me$n lingkungan 

dide$finisikan se$bagai me$tode$ baru te$rhadap me$nge$lola lingkungan yang 

awalnya dibuat untuk me$ngide$ntifikasi dan me$lacak biaya te$rkait lingkungan 

se$rta arus fisik lingkungan, yang pada akhirnya dapat me$mbantu pe$nge$lola 

dalam me$mbuat pilihan bisnis yang le$bih baik (Abur & Hwihanus, 2023). 

Namun, biaya lingkungan dilaporkan se$cara te$rpisah me$nurut kate$gori 

be$bannya se$bagai informasi untuk me$nilai e$fe$ktivitas ope$rasional pe$rusahaan, 

khususnya yang be$rpe$ngaruh te$rhadap lingkungan (Surotenojo et al., 2019).  

Ningsih et al. (2022) me$ngatakan bahwa biaya lingkungan adalah 

pe$nge$luaran yang muncul saat ada masalah pada kualitas lingkungan yang 

tidak baik atau masalah yang mungkin akan datang. Pe$nge$luaran saat ini 

me$mbantu me$mbangun citra pe$rusahaan, yang pada gilirannya dapat 

me$ningkatkan ke$pe$rcayaan pe$mangku ke$pe$ntingan te$rhadap pe$rusahaan, 

biaya lingkungan dianggap se$bagai je$nis inve$stasi jangka panjang bagi bisnis 

(Asjuwita & Agustin, 2020). Hal ini se$jalan de$ngan te$muan dari Syaputra & 

Arsjah (2024), Tambunan et al. (2023), dan Al-Waeli et al. (2022) yang 

me$nunjukkan bahwa biaya lingkungan me$mbe$rikan dampak positif yang 

signifikan te$rhadap kine$rja ke$uangan.  

Faktor lain yang diyakini me$mpe$ngaruhi hasil ke$uangan adalah 

ke$pe$milikan ole$h manaje$r. Ke$pe$milikan manaje$r me$rupakan proporsi saham 

yang dimiliki manaje$r te$rhadap total saham (Romadoni & Pradita, 2021). 
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Pe$rse$ntase$ saham pe$rusahaan yang dimiliki ole$h manaje$me$n dalam laporan 

ke$uangan me$nggambarkan kondisi ini. Informasi ini pe$nting bagi me$re$ka yang 

me$manfaatkan laporan ke$uangan dan dise$butkan dalam catatan laporan. Ke$tika 

ke$pe$milikan manaje$rial di suatu pe$rusahaan tinggi, hal ini dapat me$ngurangi 

konflik antara age$n dan pe$milik kare$na ke$pe$ntingan manaje$r akan se$laras 

de$ngan ke$pe$ntingan pe$me$gang saham, yang akan me$mbuat manaje$r le$bih 

be$rhati-hati dalam be$rtindak (Yusmir & Mulyani, 2024). Ole$h kare$na itu, 

me$mpe$rbe$sar ke$pe$milikan manaje$r bisa me$njadi solusi untuk me$nye$le$saikan 

masalah yang ada dalam pe$rusahaan.  

Ke$pe$milikan manaje$rial me$nunjukkan se$orang manaje$r me$mpunyai 

dua fungsi, yaitu se$bagai manaje$r dan juga se$bagai pe$milik saham. Se$orang 

manaje$r tidak ingin pe$rusahaan me$nghadapi masalah ke$uangan atau bahkan 

bangkrut, kare$na hal itu akan me$rugikan me$re$ka baik se$bagai manaje$r maupun 

pe$milik saham (Adityaputra, 2023). Untuk me$minimalkan ke$rugian bagi 

pe$mangku ke$pe$ntingan, manaje$r dapat me$nge$lola inte$raksi de$ngan pe$mangku 

ke$pe$ntingan se$cara le$bih baik de$ngan me$mahami lingkungan me$re$ka de$ngan 

bantuan te$ori pe$mangku ke$pe$ntingan (Hermawansah, 2023). Pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h Sari & Praselia (2024) dan Holly & Lukman (2021), 

me$nunjukkan bahwa ke$pe$milikan manaje$rial me$miliki dampak positif dan 

signifikan te$rhadap kine$rja ke$uangan, kare$na manaje$me$n yang me$miliki 

saham dapat me$mpe$rbaiki kine$rja ke$uangan pe$rusahaan.  
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Be$rdasarkan kasus dan rise$t yang te$lah ada se$be$lumnya, pe$nulis ingin 

me$lakukan studi te$ntang kine$rja ke$uangan de$ngan me$libatkan be$be$rapa 

variabe$l. Variabe$l te$rse$but me$liputi kine$rja lingkungan, akuntansi untuk 

manaje$me$n lingkungan, pe$ngungkapan informasi te$rkait lingkungan, biaya 

yang be$rhubungan de$ngan lingkungan, dan ke$pe$milikan ole$h manaje$r. 

Pe$milihan sampe$l dilakukan de$ngan cara purposive$ sampling, se$me$ntara untuk 

analisis data me$nggunakan re$gre$si line$ar be$rganda me$lalui pe$rangkat lunak 

SPSS (Statistical Program for Social Scie$nce$) ve$rsi 26 kare$na mode$l 

pe$ne$litian ini re$latif se$de$rhana. 

Alasan me$ngapa pe$rusahaan di se$ktor basic mate$rials dipilih adalah 

kare$na me$re$ka me$nghasilkan produk kimia, mate$rial untuk konstruksi, 

me$nambang logam dan mine$ral non e$ne$rgi, se$rta me$mproduksi kayu dan 

ke$rtas. Se$mua ini be$rhubungan de$ngan lingkungan, kare$na prose$s pe$ngolahan 

yang me$re$ka lakukan dapat me$nye$babkan limbah yang me$numpuk dan 

ke$rusakan pada lingkungan. Contoh nyata dari dampak te$rse$but dapat dilihat 

pada kasus yang dise$butkan se$be$lumnya, yang me$libatkan PT Timah Tbk, PT 

Ane$ka Tambang Tbk, PT Unggul Indah Cahaya Tbk, dan PT Chandra Asri 

Pe$troche$mical Tbk. Ole$h kare$nanya, pe$nulis me$rasa te$rdorong untuk me$ne$liti 

bagaimana kine$rja lingkungan, akuntansi lingkungan, pe$ngungkapan 

te$ntang lingkungan, biaya yang be$rkaitan de$ngan lingkungan, dan 

ke$pe$milikan manaje$rial be$rpe$ngaruh te$rhadap hasil ke$uangan 

pe$rusahaan di se$ktor basic mate$rials yang te$rdaftar di PT Bursa E$fe$k 

Indone$sia antara tahun 2021 - 2023.  
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1.2. Perumusan Masalah 

 Se$bagaimana dije$laskan se$be$lumnya, pe$rmasalahan yang akan dite$liti 

dalam pe$ne$litian ini, se$bagai be$rikut: 

1. Apakah kine$rja lingkungan be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja ke$uangan? 

2. Apakah akuntansi manaje$me$n lingkungan be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja  

 ke$uangan? 

3. Apakah pe$ngungkapan lingkungan be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja  

    ke$uangan? 

4. Apakah biaya lingkungan be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja ke$uangan? 

5. Apakah ke$pe$milikan manaje$rial be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja ke$uangan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Me$ngingat rumusan masalah yang te$lah dije$laskan, maka tujuan 

be$rikut ini he$ndak dicapai dalam pe$ne$litian ini: 

1. Untuk me$nguji pe$ngaruh kine$rja lingkungan te$rhadap kine$rja ke$uangan. 

2. Untuk me$nguji pe$ngaruh akuntansi manaje$me$n lingkungan te$rhadap 

kine$rja ke$uangan. 

3. Untuk me$nguji pe$ngaruh pe$ngungkapan lingkungan te$rhadap kine$rja 

ke$uangan. 

4. Untuk me$nguji pe$ngaruh biaya lingkungan te$rhadap kine$rja ke$uangan. 

5. Untuk me$nguji pe$ngaruh ke$pe$milikan manaje$rial te$rhadap kine$rja 

ke$uangan.   
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1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam pe$ne$litian ini, se$bagai be$rikut: 

1. Manfaat Te$oritis 

a. Bagi Pe$nulis 

 Pe$ne$litian ini dilaksanakan untuk me$me$nuhi krite$ria ujian akhir 

agar bisa me$ndapatkan ge$lar Sarjana Akuntansi, Fakultas E$konomi dan 

Bisnis, Unive$rsitas Pe$mbangunan Nasional “Ve$te$ran” Jawa Timur. Hasil 

dari kajian ini dapat me$ningkatkan pe$nge$tahuan dan pe$mahaman 

me$nge$nai akuntansi, te$rutama me$nge$nai bagaimana pe$nggunaan kine$rja 

lingkungan, akuntansi manaje$me$n lingkungan, pe$ngungkapan 

lingkungan, biaya lingkungan, dan ke$pe$milikan manaje$rial 

me$me$ngaruhi kine$rja ke$uangan. 

b. Bagi Akade$mis 

 Pe$ne$litian ini be$rfungsi se$bagai re$fe$re$nsi untuk pe$ne$litian di 

masa de$pan dan me$njadi bahan pe$rtimbangan yang be$rhubungan de$ngan 

kine$rja lingkungan, akuntansi manaje$me$n lingkungan, pe$ngungkapan 

te$ntang lingkungan, biaya lingkungan, se$rta ke$pe$milikan manaje$rial atas 

hasil ke$uangan. Di samping itu, pe$ne$litian ini juga be$rfungsi se$bagai alat 

untuk pe$nge$mbangan pe$nge$tahuan se$cara te$ori yang dapat dipe$lajari 

se$lama kuliah dan me$ndukung para akade$misi dalam me$nge$mbangkan 

pe$ne$litian di masa me$ndatang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pe$rusahaan 

Pe$ne$litian ini mampu me$mbe$rikan pe$nge$tahuan ke$pada 

pe$rusahaan te$ntang cara me$ne$rapkan praktik kine$rja lingkungan, 

akuntansi manaje$me$n yang be$rhubungan de$ngan lingkungan, 

pe$ngungkapan informasi lingkungan, pe$nge$luaran yang be$rkaitan 

de$ngan lingkungan, dan pe$ngaruh ke$pe$milikan manaje$rial te$rhadap hasil 

ke$uangan. De$ngan de$mikian, ini me$mbantu pe$rusahaan dalam 

me$ningkatkan kine$rjanya se$rta me$ngoptimalkan tanggung jawab sosial 

dan lingkungan dalam laporan ke$uangan yang disusun. Di samping itu, 

juga be$rdampak pada masyarakat dan para pihak yang be$rke$pe$ntingan. 

b. Bagi Inve$stor 

 Studi ini bisa me$njadi re$fe$re$nsi pe$nting dan pe$rtimbangan saat 

be$rinve$stasi kare$na bisa be$rdampak pada citra dan nilai pe$rusahaan. 

Se$lain itu, ada pe$mahaman yang le$bih me$ndalam te$ntang bagaimana 

praktik kine$rja lingkungan, akuntansi manaje$me$n lingkungan, 

pe$ngungkapan informasi lingkungan, biaya yang be$rkaitan de$ngan 

lingkungan, se$rta ke$pe$milikan manaje$rial me$me$ngaruhi kine$rja 

ke$uangan pe$rusahaan. Hal ini me$njadi salah satu aspe$k pe$nting dalam 

prose$s pe$ngambilan ke$putusan inve$stasi.
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